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BAB IV 

PENUTUP 

IV.1. Simpulan 

1. Marka zigzag dan marka chevron reducing marking efektif dalam meningkatkan 

keselamatan dan mengontrol kecepatan di area depo lokomotif kereta api. 

Kedua jenis marka ini membantu pengemudi dan operator lokomotif untuk 

menurunkan kecepatan secara visual tanpa adanya hambatan fisik. 

2. Marka zigzag lebih efektif dalam menciptakan kesan peringatan dini bagi 

pengemudi dan operator lokomotif yang memasuki area rawan atau titik 

konflik. Dengan pola zigzag yang khas, marka ini mampu menarik perhatian 

dan memperingatkan pengemudi bahwa mereka memasuki zona yang 

membutuhkan kewaspadaan ekstra. 

3. Chevron reducing marking berfungsi lebih baik dalam area yang membutuhkan 

penurunan kecepatan secara bertahap, seperti area tikungan, area 

penyempitan, atau area lurus yang jenuh. Dengan pola chevron yang memberi 

efek visual penyempitan jalan, pengemudi atau operator lokomotif dapat 

merespons secara lebih efektif dengan menurunkan kecepatan. 

4. Penempatan dan konsistensi desain menjadi faktor kunci dalam keberhasilan 

pemasangan marka. Marka harus dipasang pada lokasi yang strategis, seperti 

sebelum titik-titik pertemuan atau area rawan, untuk memberikan waktu bagi 

pengemudi atau operator lokomotif untuk merespons dan memperlambat 

kendaraan mereka. 

5. Visibilitas yang jelas di siang dan malam hari sangat penting. Material yang 

digunakan untuk marka harus memiliki daya pantul yang tinggi, sehingga 

marka tetap terlihat dengan jelas meskipun dalam kondisi pencahayaan yang 

rendah atau cuaca buruk. 

6. Pemeliharaan dan evaluasi berkelanjutan terhadap marka juga sangat 

diperlukan untuk memastikan efektivitasnya. Inspeksi rutin dan pengecatan 

ulang harus dilakukan agar marka tetap terbaca dengan baik dan berfungsi 

secara optimal. 
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7. Marka zigzag dan chevron sebaiknya dikombinasikan dengan perangkat 

keselamatan lain seperti rambu peringatan, pengaturan kecepatan, dan 

penerangan yang memadai, agar memberikan dampak yang lebih maksimal 

dalam meningkatkan keselamatan lalu lintas. 

8. Marka penyempit jalur adalah memberi tanda visual agar pengendara 

menyesuaikan kecepatan dan posisi kendaraan sebelum masuk ke jalan yang 

lebih sempit dan dengan adanya marka, pengendara cenderung lebih waspada 

dan meminimalkan potensi tabrakan. 

IV.2. Saran 

1. Gunakan marka zigzag untuk pendekatan zona rawan konflik. Contohnya akses 

keluar masuk, area persilangan, atau segmen dengan risiko manuver tinggi. 

2. Gunakan chevron reducing marking untuk segmen yang butuh penurunan 

kecepatan bertahap. Fokus pada area pendekatan tikungan, penyempitan, 

atau perubahan kondisi jalan. 

3. Guna dari marka penyempit adalah untuk seluruh segmen karena demi 

mengurangi kecepatan dengan ilusi penyempitan jalan menggunakan marka. 

4. Pastikan dimensi dan jarak pola mengikuti pedoman marka yang berlaku. 

Jangan campur pola atau jarak yang tidak konsisten dalam satu segmen. 

5. Tentukan panjang segmen berdasarkan kecepatan operasi dan jarak pandang. 

Semakin tinggi kecepatan, semakin butuh segmen pendekatan yang lebih 

panjang. 

6. Pilih material yang kuat dan aman saat basah. Utamakan reflektifitas malam 

dan ketahanan aus, serta permukaan yang tidak licin. 

7. Perkuat pesan dengan rambu pendukung. Pasang rambu batas kecepatan dan 

peringatan sebelum marka dimulai. 

8. Pastikan penerangan memadai pada malam hari. Jika lokasi minim cahaya, 

tingkatkan penerangan atau gunakan material reflektif yang lebih tinggi. 

9. Lakukan pemeliharaan rutin. Jadwalkan inspeksi, pembersihan, dan 

pengecatan ulang agar marka tetap terbaca. 

10. Evaluasi dengan metode sebelum maupun sesudah. Rekam data kecepatan, 

volume, dan kejadian risiko untuk menilai efektivitas secara objektif. 
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11. Untuk penelitian lanjutan, uji beberapa variasi jarak dan panjang segmen. 

Bandingkan dampaknya pada kecepatan rata rata, kecepatan persentil 85, dan 

kepatuhan pengemudi. 
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